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ABSTRAK 

 

          Tujuan Pengabdian pada Masyarakat (PPM) ini adalah untuk menyosialisasikan 

Standar Kompetensi Pemustaka dan Standar Kecakapan Literasi Informasi. Kecakapan 

literasi informasi ini mendukung pemustaka untuk menjadi pemustaka yang kompeten sesuai 

butir-butir indikator yang dideskripsikan. 

            Sosialisasi kedua standar tersebut perlu disampaikan ke para pustakawan dan guru 

pendamping/pembina perpustakaan agar mereka memahami butir-butir indikator yang 

tergolong baru bagi konteks Indonesia. Sebanyak 39 guru SMK, MA, dan SMA swasta di 

DIY berpartisipasi dalam kegiatan ini. Sebanyak 231 indikator standar kompetensi pemustaka 

dan 146 indikator standar literasi informasi telah dipelajari peserta. 

            Dari  tiga perumusan masalah yang diberi perhatian dalam PPM ini, yang dapat 

dicapai adalah bagaimana memahamkan pustakawan dan guru pembina perpustakaan SMA 

dan SMK Swasta tentang kompetensi pustakawan, kompetensi pemustaka SLTA, dan 

kompetensi informasi siswa SLTA. Hal ini dapat dimaklumi mengingat konsep indikator 

tersebut belum dapat dipahami dengan baik sebab kedua standar ini belum dimiliki Indonesia. 

Sedangkan dua rumusan lainnya belum dapat diwujudkan, yaitu 1) bagaimana memberikan 

pengalaman pustakawan dan guru pembina perpustakaan SMA dan SMK Swasta agar 

mampu merancang implementasi kegiatan peningkatan kompetensi diri sebagai pustakawan, 

kompetensi pemustaka dan kompetensi informasi siswa di sekolah masing-masing?, dan 2) 

bagaimana memberikan pengalaman pustakawan dan guru pembina perpustakaan SMA dan 

SMK Swasta agar mampu mengimplementasikan rencana kegiatan peningkatan kompetensi 

diri sebagai pustakawan, kompetensi pemustaka dan kompetensi informasi siswa di sekolah 

masing-masing? 

            Ke depan, pemantapan pada pamahaman perlu dilakukan. Selain itu, perlu diupayakan 

indikator yang sesuai konteks Indonesia bagi kedua standar tersebut. Berikutnya penelitian 

tentang penerapan keduanya juga perlu dilakukan.  
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